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DQG�HQWHUWDLQPHQW�EDVHG�RQ�WKH�SK\VLFDO�ORFDWLRQ�RI�XVHUV��DQG�IURP�0D\���������

WKLV�DSSOLFDWLRQ�LV�DYDLODEOH�IRU�IUHH�GRZQORDG�RQ�*RRJOH�3OD\��$QGURLG���DQG�WKH�

$SSOH� 6WRUH� �L26��� %XW� VLQFH� WKH� ILUVW� WLPH� 'DONRW� DSSOLFDWLRQ� VRIW� ODXQFK�� WKH�

QXPEHU� RI� SHRSOH�ZKR� GRZQORDG� WKLV� DSS� LV� YHU\� VOLJKWO\�� \HW�PDQ\�SHRSOH� DUH�

GRZQORDGLQJ�RU� VLPSO\�NQRZLQJ�DERXW�'DONRW�DSSOLFDWLRQV��D�YDULHW\�RI� IHDWXUHV�

DQG� LQIRUPDWLYH� FRQWHQW� WKDW� LV� RZQHG� E\� WKH� DSSOLFDWLRQ�'DONRW� DSSDUHQWO\� QRW�

PDUNHWHG�ZHOO��7KHUHIRUH��LW�WDNHV�DQ�DFWLYLW\�WKDW�DLPV�WR�PDQDJH�DQG�FRPPXQLFDWH�

'DONRW� DSSOLFDWLRQV� ZLWK� WKH� DLP� RI� LQFUHDVLQJ� WKH� QXPEHU� RI� 'DONRW� DSS�

GRZQORDGHUV�� 7R� DFKLHYH� WKDW� JRDO�� WKHQ� KHOG� DQ� DFWLYLW\�� 'DONRW� DSSOLFDWLRQ�

PDQDJHPHQW�LQ� WKH�ILHOG�RI�PDUNHWLQJ�FRPPXQLFDWLRQ�ZKLFK�FRQVLVWV�RI�EX]]LQJ�

DFWLILW\� WKURXJK� VRFLDO� PHGLD�� DQG� HYHQW� 'DONRW� :D\�WR�(DW� DV� D� SURPRWLRQDO�

VWUDWHJ\�WKDW�WRRN�SODFH�DW����&XOLQDU\�VLWHV�LQ�6HPDUDQJ�FLW\�ZKLFK�DLPV�WR�LPSURYH�

WKH� EHKDYLRU� RI� WKH� WDUJHW� DXGLHQFH� WR� GRZQORDG�'DONRW� DSSOLFDWLRQV�� EXW� LW� DOVR�

FRQWDLQHG�DGYHUWLVLQJ�DQG�RQOLQH�PDUNHWLQJ�DFWLYLWLHV�DV�D�IRUP�RI�GLVVHPLQDWLRQ�RI�

LQIRUPDWLRQ�DERXW�WKH�DSSOLFDWLRQ�LWVHOI�DQG�HYHQW�'DONRW�:D\�WR�(DW� 

$V� D� 0DUNHWLQJ� &RPPXQLFDWLRQV� 'LUHFWRU� DQG� 3URGXFWLRQ� 'LUHFWRU�� WKH�

DXWKRU� LV� UHVSRQVLEOH� IRU� WKH� SUHSDUDWLRQ� DQG� UHDOL]DWLRQ� RI� WKH� FRQFHSW� RI� WKH�

SURGXFWLRQ��SURPRWLRQ��DQG�PDUNHWLQJ��$V�D�UHVXOW��'DONRW�DSSOLFDWLRQ�PDQDJHPHQW�

DFWLYLWLHV� LQ� WKH�ILHOG�RI�PDUNHWLQJ�FRPPXQLFDWLRQ� LV�HIIHFWLYH�IRU� LPSURYLQJ� WKH�

EHKDYLRU�RI�WKH�WDUJHW�DXGLHQFH�WR�LQFUHDVH�WKH�QXPEHU�RI�'DONRW�DSS�GRZQORDGHUV��

)RU� WKH�IXWXUH��37��0DMX�'DODP�.RWD�QHHGV� WR�FUHDWH�DFWLYLWLHV� WKDW�FDQ� LPSURYH�

HQJDJHPHQW�ZLWK�WKH�WDUJHW�DXGLHQFH��DQG�LQ�WKLV�FDVH��WKH�FRPSDQ\�KHOG�DQ�HYHQW�

OLNH�WKLV�FRQWLQXRXVO\� 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalkot (Dalam Kota) adalah layanan aplikasi seluler travel guide yang 

memanfaatkan layanan berbasis lokasi, PT. Suara Merdeka Media Grup melakukan 

soft launching aplikasi Dalkot pada 6 Mei 2015 dan saat ini sudah tersedia di 

Google Play dan Apple Store. Namun ternyata belum banyak masyarakat yang 

mengetahui dan mengunduh aplikasi Dalkot, hingga akhir September 2015 tercatat 

hanya sebanyak 1047 pengunduh. Oleh sebab itu untuk meningkatkan jumlah 

pengunduh dibutuhkan  kegiatan Strategy Marketing Communication, maka 

dibuatlah sebuah karya bidang yang bertujuan untuk mengelola dan mendorong 

khalayak kota Semarang agar mengenal serta meningkatkan jumlah pengunduh 

aplikasi Dalkot, dalam menjalankan rangkaian pengelolaan Aplikasi Dalkot 

dibutuhkan divisi Marketing Communication, dan divisi Production. 

1.1. Masalah 

Pada divisi marketing communication, permasalahan yang dihadapi adalah 

bagaimana menyusun sebuah strategi pemasaran dan promosi yang paling ideal, 

dengan ketersediaan dana yang terbatas, selanjutnya divisi Production 

menyediakan kebutuhan operasional dan menerapkan konsep kegiatan di lapangan. 

1.2. Objective dan Goals 
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Objective pengelolaan aplikasi Dalkot ini adalah meningkatkan perilaku 

audiens untuk mengunduh aplikasi Dalkot, dengan Goals mendapatkan 424 

pengunduh baru (peningkatan 30%) sampai dengan tanggal 2 Desember 2015. 

1.3. Teori 

Terdapat 2 teori yang melandasi kegiatan pengelolaan aplikasi Dalkot ini 

yaitu Integrated Marketing Communication (IMC) dan Persuation Theory, 

Menurut Uyung Sulaksana (2003:14) kegiatan komunikasi pemasaran memiliki 

nilai guna Branding dan relationship marketing untuk membangun kepercayaan 

pelanggan. Dan diantara beberapa konsep strategi Integrated Marketing 

Communication (IMC), dipilih 3 konsep strategi yang digunakan, yaitu periklanan, 

promosi penjualan dan penjualan personal. Persuasi adalah kunci meyakinkan 

khalayak untuk mengadopsi sikap, opini, dan perilaku untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan dan meningkatkan citra. Teori ini menjadi landasan kegiatan, dimana 

khalayak akan dipersuasikan untuk menciptakan perilaku (behavior) mengunduh 

DSOLNDVL�³'DONRW´� 

1.4. Strategi 

Berdasarkan permasalahan rendahnya angka pengunduh aplikasi Dalkot 

maka timbul sebuah solusi yang efektif dengan konsep Integrated Marketing 

Communication melalui strategi kegiatan yang fun and aducated dalam 3 kegiatan 

utama yaitu event ³Dalkot-Way-to-(DW´, Advertising dan digital marketing 

strategy melalui pengelolaan sosial media sebagai sarana pemasaran secara online. 
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BAB II 

ISI 

2.1. Divisi Marketing Communication director 

Kegiatan Marketing Communication director terdiri dari buzzing pada 26 

Oktober 2015 hingga 8 November 2015 dan satu event utama yaitu Dalkot Way-to-

Eat yang berlangsung pada tanggal 16 November 2015 ± 29 November 2015, 

Dalkot Way-to-Eat merupakan sebuah kegiatan promosi yang mana pengguna 

aplikasi Dalkot akan mendapatkan diskon/promo dibeberapa lokasi kuliner di kota 

Semarang.  Dalkot Way-to-Eat berkerjasama dengan 10 tempat kuliner, yaitu 

Panties Pizza Cabang Semarang, Blackbone Coffee, Mie Nges ± Nges, House of 

Moo, Stove syndicate, Dimlight, Bebek Betutu Mas Robby, FiftySeven Coffee and 

Bar, Freshasan, dan Rustico Kitchen & Bar. Selain itu juga dilakukan kegiatan 

advertising dan marketing online melalui Harian Suara Merdeka, Suara Merdeka 

Online, Radio 90,2 TraxFM Semarang, dan beberapa akun sosial media Instagram 

kota Semarang yakni Jakul Semarang (@Jakulsemarang), Kuliner Semarang 

Brotherfood (@Kulinersemarang), dan Event Semarang (@Eventsemarang). 

2.2. Divisi Production director 

Production director bertugas dalam mempersiapkan dan juga menjaga 

ketersediaan perlengkapan dan peralatan seluruh kegiatan dan berperan dalam 

pembuatan konsep desain visual dan proses produksi Stand banner selama event 

Dalkot Way-to-Eat. 
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BAB III 

PENUTUP 

Seluruh kegiatan pengelolaan marketing communication strategy aplikasi 

Dalkot dalam kurun waktu 5 minggu telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat 

melalui seluruh indikator goals kegiatan yang telah berhasil dicapai. Indikator 

tersebut mencakup 3 aspek, yakni : 

1. Attitude  

Berhasil memperoleh 1479 pengunduh baru hingga tanggal 2 Desember 

2015 dengan total pengunduh aplikasi Dalkot adalah sejumlah 2272 

pengunduh. 

2. Campaign 

Berhasil berkerjasama 10 tempat kuliner di Kota Semarang dalam event 

Dalkot Way-to-Eat. 

3. Communication 

Berhasil berkerjasama dengan Indoprinting sebagai sponsor event Dalkot 

Way-to-Eat, memperoleh 6 media partner meliputi Harian Suara 

Merdeka, Suara merdeka online, Radio 90,2 TraxFm Semarang, Jakul 

Semarang, Kuliner Semarang, dan Event Semarang serta memperoleh 

335 followers baru pada akun sosial media Instagram milik Dalkot 

(@Dalkot_App) .  
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